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ABSTRAK

Thisresearch dedswiththeroleof interpretersin devel oping aninterna-
tiona businessof rattan furnitureindustry. Thisresearchamsat identifying the
employment status of theinterpreter and describing theinterpreting typethat
theinterpretersusein performing their role. Thisstudy isaqualitativere-
search. Thesourcesof dataincludeinformants, activitiesand documents. The
data-collecting methodsinclude observation, interview, and documentation.
Theresultsof theresearch areasfollows: (1) in developing theinternationa
businessof rattan furnitureat Trangsan, Gatak, Sukoharjo, interpretersplay
four mainroles, namely: inspiring, mediating, explaining, and guiding; (2) in
performing their tasksinterpretersusetwo interpreting types, namely: sight
Interpreting and consecutiveinterpreting.

Katakunci: Interpreter, usaha ekspor, perabot rotan

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat komunikasi antarindividu yang sangat penting.
Pernyataan tersebut mengandung makna bahwatanpabahasamanusiatidak dapat
berkomunikas dan berinteraks dengan baik danlancar. Apabilaantarindividu tidak
dapat berkomunikas lancar berarti, interaks dankomunikas antarbangsajugaakan
aulit dilakukan.

Komunikasi daninteraksi antarindividu sebenarnyamemang terjadi sejak
manusiaada. Interaksi tersebut sangat bermanfaat untuk saling meningkatkan
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wawasan mas ng-masing individu maupun bangsa. Meningkatnyailmu dan teknol ogi
negaramaju dapat dipelgjari dan ditransfer ke negaralain karenaadainteraks dan
komunikas antarbangsadengan bahasa. Adanyakomunikas dengan bahasajuga
akan dapat memberikan informas secarabenar sehingga penyampaianinformasi
atau gagasan yang bersifat membahayakan kehidupan manusiatidak akan terjadi.
Dari sini diharapkan jalinan hubungan yang baik antarnegaradapat berlangsung
denganlancar daninformas yang saling disampaikan tidak disal ahtafsirkan.

Adanyabahasainternasond ternyatabel um membuat komunikas antarnegara
dan bangsa berjalan dengan mudah karena tidak semua orang mampu
menggunakannya. Negarayang bangsanyabe um menguasal bahasalnggrissebaga
bahasainternasiona akan banyak tertinggal dengan bangsalain. Oleh karenaitu,
usahalain dilakukan agar hambatan komunikas dapat terpecahkan.

Manusiatidak tinggal diam; merekayang merasamempunyai kemampuan
bahasa lebih dari satu mulai mencoba mengatasi hambatan tersebut dengan
menerjemahkaninformas dari negaralain untuk dapat diserap ke negaranyasendiri
atau sebaliknya. Bahkan, bangsa yang merasa negaranya lebih maju akan
menerjemahkan informas barunyauntuk dikenal maupundijual kenegara-negara
yang dianggap membutuhkan dengan menggunakan berbagai bahasa, termasuk ke
dalam bahasalndonesia.

Padamasal ndonesiabaru banyak generas mudayang ingin maju meningkatkan
kemampuan dan keterampilannya. Merekamengikuti program pendidikantinggi S1
bahkan ke jenjang S2, S3 di dalam negeri. Di samping itu, peningkatan jumlah
mahad svayangingin meanjutkan sekolah di luar negeri jugadgnifikan karenabanyak
beasiswayang ditawarkan. Gejalaini menunjukkan bahwa mahasi swa sebagai
generas muda berusahaberpikir ke depan untuk dapat mengikuti perkembangan
ilmu dan teknol ogi dengan cukup baik.

Jalan lain yang ditempuh masyarakat Indonesia untuk dapat mengikuiti
perkembangan ilmu dan teknol ogi adal ah dengan jalan menerjemahkan buku-buku
baru ataupun lamayang dianggap sebagai buku utama. Penerjemahan buku yang
sudah dilakukan dan dijual di toko sebenarnyamasi hterbatas karenaterbatasnya
kesempatan, kurangnyapendukung, maha nyamendapatkanijin, kurangnyaminat
baca, terbatasnyakemampuan penerjemah, kurangnya penguasaan bahasasumber,
kurangnya penguasaan materi, belum terorgani sasinya penerjemah, dan belum
mencuatnyanamapenerjemah profesiona di Indonesia. Namun demikian, hal itu
jugatidak mempengaruhi kegiatan penerjemahan yang berjdan terusdi negeri ini.

Di gd lain, di duniausahaekspor, kegiatan penerjemahan digunakan oleh para
pelaku bisnisdal am mengembangkan usaha, khususnyakegiatan usahayang sudah
bertaraf ekspor-impor. Paraeksporter yang tidak menguasai bahasalnggrisselalu
menggunakan jasa para penerjemah dalam menerjemahkan surat-surat penting.
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Namun, perlu disadari bahwakegiatan bisnisinternasional tidaklah cukup dengan
kehadiran parapenerjemahtulis. Dalam duniabisnisinternasiond perlujugaadanya
komunikas yangintensf antaraca on pembeli dengan penjual. Bagi parapengusaha
yang sudah menguasal bahasalnggriskomunikas tidak begitu menjadi masdahyang
berarti. Hal ini dikarenakan merekasudah bisadan bahkan dikatakan lihai dalam
berbahasaasing (Inggris). Akan tetapi, bagaimanabagi merekayang belum apa agi
tidak menguasai bahasaasing (Inggris)? Tentu hal ini menjadi masal ah yang cukup
signifikan bagi parapengusahayang tidak menguasai bahasalnggrisdengan baik
dan benar. Di sinilah tampaknyakehadiran seorang interpreter (penerjemah lisan)
tidak dapat dihindari lagi. Parapengusahatersebut harusberusahauntuk memiliki
seorang juru bicaradalam bahasaasing untuk memperlancar proseskeberhasilan
binisyang dikelolanya

Permasalahan yang dikgji dalam penelitian ini adalah bagaimanakah peranan
atau partisipas penerjemah lisan (interpreter) dalam ikut mengembangkan usaha
ekspor Industri Rotan di desa Trangsan, Kecamatan Gatak, K abupaten Sukoharjo.
Baga manakah status kepegawai an para penerjemah lisan (interpreter) tersebut?
Jenisinterpreting apasaakah yang diterapkan oleh parainterpreter yang adadi
industri rotan di Desa Trangsan, K ecamatan Gatak, K abupaten Sukoharjo tersebut?

Oleh karenaitu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan atau
bentuk-bentuk partisipasi para penerjemah lisan (interpreter) dalam ikut
mengembangkan usahaekspor Industri Rotan, untuk mengetahui satuskepegawaian
parapenerjemah lisan (interpreter) yang ikut mengembangkan usahaekspor Industri
Rotan, dan untuk mengetahui jenisinterpreting yang ditergpkan oleh parainterpreter
yang adadi industri rotan di Desa Trangsan, K ecamatan Gatak, K abupaten Sukoharjo
ddam me akukan tugasnya.

Berbicara tentang penerjemahan, terdapat dua jenis penerjemahan, yaitu
penerjemahan tulisdan penerjemahan lisan. K egiatan penerjemahan telah diawali
semenjak terjadinya hubungan antarbangsayang memiliki alat komunikasi yang
berbeda. Hal ini dapat diterimadengan akal sehat bahwa bangsayang berbeda
tentu sgjamemiliki beberapa perbedaan pula. Dengan perbedaan tersebut bisa
dipastikan bahwa seorang penerjemah dibutuhkan. Dengan katalain, tanpaadanya
seorang penerjemah tampaknya sulit bagi mereka untuk berkomunikasi dan
berinteraks satu samalain.

Namun demikian, menurut teori yang ada, kegiatan penerjemahan telah
dilakukan pada 3000 tahun sebelum Masehi. Hal ini sebaga manadiungkapkan oleh
Storig (dalam NewMark, 1981: 3) yang mengatakan bahwa*the first traces of
translation dated from 3000BC during the Egyptian Old Kingdom, in the area
of first cataract, elephanic, where inscriptions in two languages have been
found”. Padazaman itu penerjemahan digunakan dalam pembuatan prasasti yang
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ditulis dalam dua bahasa. Sementara itu, Nida (dalam Soemarno, 1998: 3-4)
menyatakan bahwa ““A special form of translation developed in the Jewish
community in the time of Nehemiah, around 397 BC. Dari sini dapat diketahui
bahwa penerjemahanitu sudah berkembang dalam masyarakat Yahudi padatahun
397 sebelum Masehi.

Savory (dalam Soemarno, 1998: 4) memberikan penjelasan yang sedikit ber-
lainan. Menurutnyadi Eropa penerjemah yang pertamakai me akukan penerjemahan
Idah seorang budak bangsaYunani yang bernamalL iviusAndronicusyang padatahun
240 sebelum M asehi menerjemahkan Odyssey. Dari penjelasanini jelaslah dapat
dipetik s mpulan bahwakegiatan penerjemahanitu sudah berlangsung lamasekali.

Sementara itu, berbicara tentang penerjemahan tidak akan lepas dari
berkomunikasi. Hal ini dikarenakan bahwamenerjemahkan berarti berkomunikas.
Berkomunikas sangat berkaitan dengan maknakarenapadadasarnyaberkomunikas
berarti menyampaikan pesan atau informasi kepada orang lain. Adapun
menerjemahkan jugamemiliki arti yang menyerupal, yaitu memindahkan maknaatau
pesan dari satu bahasa ke bahasalain. Dalam menyampaikan pesan atau informasi
tersebut penerjemah akan berhadapan dengan olah maknapadakata, frase, klausa
dankaimat. Dengan katalain, pemahaman akan maknasangat penting daam dunia
penerjemahan.

Berbicara tentang jenis-jenis penerjemahan, secara umum banyak ahli
membedakannyamenjadi tiga, yaitu penerjemahan katademi kata, penerjemahan
harafiah dan penerjemahan bebas. Sementaraitu, dalam duniapenerjemahn dikena
ada empat jenis interpreting. Keempat jenis tersebut adalah Consecutive
Interpreting, Simultaneous Interpreting, Sight Interpreting, dan Whispered
Interpreting.

Consecutive interpreting merupakan suatu kegiatan interpreting yang di
daamnyaantarainterpreter dan speaker beradabersama-samadalam satu ruangan.
Namun demikian, tempat duduk antarainterpreter dan speaker tidak harus satu
meja. Yang jelasantarainterpreter dan speaker adadalam suatu ruangan. Proses
interpreting dilakukan dengan carabergantian, artinyainterpreter harusmenjelas-
kan ulang setelah speaker mengambil jedadalam penjelasannya. Jadi, sirkulas
pembicaraannyaadal ah speaker — interpreter — speaker — interpreter, dan seterus-
nya

Simultaneous interpreting merupakan suatu kegiatan interpreting atau
penerjemahan lisan yang di dalamnyaantarainterpreter dan speaker bersama-
samadalam satu ruangan, tetapi interpreter bersembunyi di balik kacahitam. Hal
ini bertujuan agar seolah-oleh presenter atau speaker dan interpreter beradadi
ruang yang berbeda. Biasanyadalam simultaneous interpreting peserta(audience)
memakai head set atau alat dengan yang ditempel di telinganya. Antaraspeaker
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dan interpreter berbicarabersama-samadalam bahasayang berbeda. Bilamana
pesertatidak ingin mendengarkan bahasa sasaran, merekabisamelepashead set
yang dipakainya Akan tetapi, bilamanamerekaingin mendengarkan dalam bahasa
sasaran, merekaharus mendengarkan melalui head set. Suarayang didengar itu
suarainterpreter bukan suaraspeaker.

Sight interpreting merupakan suatu kegiatan interpreting atau penerjemahan
lisan yang di dalamnyainterpreter tidak mengalihkan pesan dari tekslisan, tetapi
mengalihkan dari tekstulistetapi harusdiaihkan kedaamtek lisan. Hal ini berarti
interpreter membaca naskah, hanya saja naskah tersebut ditulis dalam bahasa
sumber (Inggris), tetapi harus dibaca dalam bahasa sasaran (Indonesia). Jadi,
terjemahan seperti ini seolah olah speaker adatetapi nyatanyatidak ada. Jadi, yang
dialihkan bukan suaraspeaker, melainkan pesantertulisyang adadi dalam naskah
maupun kertas, kemudian dialihkan ke dalam bahasa sasaran secaralisan oleh
interpreter.

Whisper interpreting merupakan suatu kegiatan interpreting yang di ddamnya
antarainterpreter dan speaker beradabersama-samadalam satu ruangan. Tempat
duduk antarainterpreter dan speaker tidak jauh. Yang jelasantarainterpreter dan
speaker berdampingan. Prosesinterpreting ini dilakukan dengan carainterpreter
membisikkaninformas kepadaspeaker. Gayabicaraantaraspeaker daninterpreter
bi sa bergantian maupun bersama-sama. Yang pasti dalamwhispered interpreting
ini, seorang interpreter dilarang mengel uarkan suaradengan keras. Interpreter hanya
berhak berbisik-bisik.

Penerjemahan teks atau wacana sebenarnyatidak hanyamengalihkan bentuk
linguistik dari bahasayang satu ke dalam bahasayanglain, namun hal lainyang tidak
bol eh diabaikan adalah mengalihkan realitas sosial dan kultural dari teks satu ke
dalamtekslain. Dipahaminyarealitas sosial dan budaya akan dapat membantu
penerjemah memahami maknaideasond, maknainterpersond, dan maknatekstual.
(Martin, 1992:9). A pabilaketigamaknatersebut sudah dipahami oleh penerjemah,
pesan yang ada dalam teks Bsu (bahasa sumber) dapat ditangkap secarajelas
sehinggauntuk memindahkan ke dalam teks Bsa (bahasa sasaran) jugaakan |ebih
mudah.

Kaamempunya maknabanyak (multiple meaning) sehinggapenerjemahharus
dapat menetapkan makna secaratepat dalam suatu teks atau wacana. Jenisteks
yang diterjemahkan akan berpengaruh padamaknakatadad am teksitu sendiri. Oleh
karenaitu, penerjemah perlu mengend jenisjenismaknayang adaddamilmubahasa
yang terkait dengan penerjemahan. Jenismaknayang terkait dengan penerjemahan
addah maknalekska, maknagramatika , maknastuasond atau kontekstud, makna
tekstual, maknasosiokultura, dan maknaimplisit (Soemarno, 1999:3-7).
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METODE PENELITIAN

Jenispenditian yang digunakan adalah deskriptif kuditatif. Lokas penditianini
di desa Krgjan, kecamatan Gatak, kabupaten Sukoharjo. Sumber data dalam
penditianini adal ah dokumen daninforman. Informan yang dipilih adalah informan
yang mengetahui masal ah secaramendalam, bersediadiwawancarai, dan bersedia
memberikan informas. Teknik pengumpulan datadaam penditianini addahandiss
IS, observasi, wawancaramendalam (indepth interview) dan kuesioner. Analisis
ini dilakukan terhadap dokumen-dokumen transaksi, beberapa catatan kerja.
Observas dilakukan terhadap ruang kerjainterpreter dan kegiatan parainterpreter.
Penelitian menggunakan mode andigsinteraktif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Peranan Interpreter dalam Mengembangkan Usaha Ekspor Industri
Rotan di Trangsan, Gatak, Sukoharjo

Sqauh dalam penel usuran selamapenditianini dilakukan, dapat digolongkan
perananinterpreter dalam mengembangkan usahaekspor industri rotan di Trangsan,
Gatak, Sukoharjomenjadi 4jenis, yaitu (a) peranan interpreter sebagai inspirator,
(b) peranan interpreter sebagai mediator, (C) peranan interpreter sebagai
explanator, dan (d) peranan interpreter sebagai guide. Berikut akan diuraikan
masng-masang.

a.  Perananinterpreter sebagai Inspirator

Seorang interpreter terkadang mempunyal peranan sebagal ingpirator. Ini artinya
bahwainterpreter memberikan inspiras kepada parapengusahakergjinan industri
rotan di Trangsan dalam mel akukan kegiatan ekspornya. Sebagai manadiketahui
bahwamaknadari ingpirator itu adalah memberikaningpiras.

Semuape aku bisnisinternasiond mengetahui bahwalangkah awa untuk dapat
mel akukan transaks adal ah dengan mendapatkan buyer. Hal ini seperti disampaikan
olehinforman JS bahwauntuk dapat melakukan transakasl internasional atau lebih
dikena dengan namaekspor pertamakai seorang pebisnisharusmempunyai buyer.
Munurut informan JSbuyer adalah pembeli dari luar negeri yang akan memesan
produk perusahaan. Sementaraitu, untuk mendapatkan buyer tidaklah mudah.
Informan ini menandaskan bahwagunamemperoleh buyer yang benar-benar tertarik
dengan produk kitaitutidaklah mudah. Buyer dari negaralain pasti sudah mempunyai
langganan. Kaaupun diapendatang baru, makas kap kehati-hatiannyasangat tinggi
sekali. Karenaitu, ketikaseorang pebisnis sudah mendapatkan buyer, satu peluang
sudah di depan mata.
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Hal senadajugadiungkapkan olehinformanAS. K etikapendliti mewawancara
informan A S berkaitan dengan buyer ini, diamengatakan bahwabuyer itu pembdi
asing. Pembeli asingitu jauhlebihjeli dan ketat dari padapembeli dalam negeri.
Kaitannyadengan kegiatan ekspor, informan A Sjugamembenarkan bahwalangkah
yang paling awal bagi seorang eksportir adalah dengan mempunyai seorang buyer.
Tanpa mempunyai seorang buyer mustahil seorang pebisnis dapat melakukan
kegiatan transaks tingkat internaisona tersebut. Jadi, menurutnyabuyer merupakan
kunci dalam bisnisinternasiona atau mel akukan ekspor.

Inspirasi untuk mendapatkan buyer ini terkadang justru datang dari para
interpreter. Hal ini dikarenakan parapebisnistersebut mempunyai hambatan yang
seriusberkaitan dengan bahasayang digunakan dalam berkomunikas, yaitu bahasa
Inggris. Menurutinforman JS, inspiras untuk mendapatkan seorang buyer itu justru
lebih sering datang dari seorang interpreter. Interpreter selalu kreatif dan aktif
dalam mencari buyer. Buyer tidaklah datang sendiri tetapi harustetap dicari dan
diupayakan untuk datang ke tempat usahanya.

Senadajugadengan informan JS, informam Rz mengatakan bahwasdamadia
menemani pengusahauntuk menghadiri pameran-pamerantingkat internasiond, kaau
dilihat dari ideitu justru datangnyadari dirinya. Diaselalu membukainternet dan
dari internet itu puladiamendapatkan informas mengena international exhibition.
Ddam padaitu, diamenawarkan kepada pengusahaagar datang ke pameran guna
menjaring buyer. Hal yang demikian sangat tampak sekdi bahwaseorang interpreter
ternyatajustru memberikan banyak inspirasi kepadapebisnisdalam rangkahunting
the buyer.

Menghadiri pamerantingkat internasiond tanpadidampingi interpreter sama
halnyamenghadiri upacarabiasa. Akan tetapi, kalau menghadiri pameran-pameran
yang bertaraf internasional dan didampingi interpreter, kemungkinan besar akan
mendapatkan buyer yang tertarik untuk berkunjung ke perusahaan atau ke Trangsan
tersebut, demikian ditegaskan olehinforman Rz. Informan tersebut meyakini bahwa
inspirasi itu selalu datangnyadarinyadan kemudian dil aksanakan bersama-sama
dengan Pengusaha. Baginyahal seperti ini tidak hanyahunting buyer, tetapi juga
merupakan kesempatan untuk jalan-jalan keluar negeri.

Sementaraitu, informan ASjugamengatakan bahwamenghadiri pameran
Internasiona merupakan salah satu dari bentuk caramencari buyer. Caralainyang
inspirasi atau idenyadatang dari interpreter itu masih banyak; misalnyahunting
melalui internet, menjadi anggota perhimpunan bisnisrotan tingkat internasional
maupun nasional, mencari nama-namabuyer padajurna bisnisinternasiona, dan
lain-lain. Semuagagasan tersebut biasanyamuncul dan dimunculkan olehinterpreter.
Bod atau pemilik perusahaan industri rotan hanyamenyigpkan persyaratan danbiaya
penuh atas usaha usaha-usahayang akan dilakukan tersebut.
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Dengan melihat apayang disampaikan oleh parainterpreter tersebut dapat
ditarik benang merah bahwa peranan seorang interpreter memang tidak bisa
diremehkan. Seoranginterpreter bisamenjadi inspirator bagi pebisnisinternasiona
untuk mendapatkan buyer. Dari gpayang disampaikan oleh parainforman tersebut
ternyatabanyak carayang dilakukan sebagai inspiras untuk mencari buyer. Cara-
caratersebut antaralain: dengan menjalin hubungan dengan resepsionisdi hotel,
dengan membukainternet, membacajurnd bisnisinternasiona, menghediri pameran-
pamarentingkat internasiond, dan dengan menjain hubungan denganrelas lama.

Dari banyak carauntuk mendapatkan buyer tersebut inspirasi yang datang
justru dari parainterpreter. Oleh karenaitu, dapat ditarik s mpulan bahwaseorang
interpreter jugaberperanan untuk menjadi inspirator. Hal ini berarti seorang inter-
preter harusmampu memberikaninspiras kepada pengusahamengenal bagaimana
caramendapatkan buyer yang baik, cepat, dan berhasil.

b. PerananInterpreter sebagai Mediator

Tidak lanjut kegiatan hunting the buyer adalah melakukan lobi atau lebih
dikena dengan namanegosias. Negosias merupakan kegiatantawar menawar antara
pembeli dan penjual atau antarabuyer dengan produsen. Secaraspesifik, hal ini
dapat dikatakan bahwakegiatan negosias adal ah prosestawar-menawar antara
buyer dengan pengusahaatau pebisnisindustri rotan dari Trangsan. Tahapini juga
tidak kalah pentingnyadengan tahap pencaraian pembeli atau hunting buyer. Apa
artinyabanyak buyer namun semuakembali dantidak adasatupunyangjadi. Hal ini
sebagai mana diungkapkan olehinforman AS bahwatahap negosiasi itu jugasaat
yang amat penting. Padatahapini antarapembeli dengan penjua atau antarapebisnis
rotan dari desa Trangsan dengan buyer mengadakan negosiasi secaraintensif.
Mereka, parapebisnis, pasti dapat dikatakan tidak mau kecolongan atau tidak mau
buyer-nyabalik kanan tanpameninggakanorder.

Agar prosesnegosias tersebut menjadi lancar makahadirlah seorang interpreter
yang akan menemaninya. Dalam proses seperti ini peranan interpreter berubah
menjadi seorang mediator. Bahkan, informan ASmenandaskan padaprosesnegosias
Ini peranan interpreter sangat penting. Interpreter menjadikan medias antarabuyer
dengan pemilik industri rumah tanggarotan di daerah Trangsanini. Padatahapanini
jugaperanan interpreter sebagai mediator dituntut agar proses tawar-menawar
dapat berlangsung dengan lancar dan membuahkan hasil.

Berdasarkan tuturaninforman JS, sebagai mediator seorang interpreter harus
dapat membantu pemilik industri rumah tanggarotan dengan semaksima mungkin.
Hd ini berarti bahwapadatahap negosias ini, fungs atau peranan interpreter sebagai
mediator menjadi lebih terfokus. Interpreter harus berjuang tidak hanyaikut
bernegosias, tetapi jugaikut memprovokas buyer agar tertarik dan mau memesan

Peranan Interpreter dalam Pengembangan ... (Nur Hidayat dan Anam Sutopo)) 159



barang yang dikehendakinya. Mungkin ini bukan tugasyang ringan, tetapi sebagai
interpreter hal ini sudah merupakan kewajiban pokok baginyauntuk membeladan
berdiri tegak di bel akang atasannya.

Sdanjutnya, informan RZ jugamenambahkan bahwasebaga mediator, seorang
interpreter mempuntyai tugasyang tidak ringan. Diatidak hanyamenjelaskan ulang
apayang disampaikan oleh atasan, tetapi jauh dari itu mereka, parainterpreter,
harus mampu memainkan peran dalam mewujudkan proyek. Hal ini berarti
interpreter memberikan dayapikat atau retorikayang jauh lebih menarik dari apa
yang diungkapkan oleh pebisnistersebut. Bilaperlu, interpreter harus merayu
semaksimal mungkin agar prosestransaksi atau negosiasi dapat berjalan lanjar.
I nforman Rz menandaskan apabiladalam prosestransaksd ini berhasil diajugaakan
“kecipratanrezeki”. Hal ini berarti sebagai mediator, interpreter akan berjuang
semaks ma mungkinuntuk tidak hanyamendampingi pebisnistetapi harusjugamampu
mewujudkan apayang dikehendaki oleh pebisnistersebuit.

Dari gpayang diuangkapkan oleh parainterpreter tersebut dapat ditarik benang
merah bahwa proses negosias menjadi lebih penting selama mereka sudah
mendapatkan buyer. Padaprosesini parapebisnisdan buyer dapat bertemu untuk
saling dapat tawar-menawar. Tawar-menawar biasanyatidak hanyaterpaku pada
hargatetapi jugapadabahan, spesifikad, dan bentuk desain atau mode kergjinannya
Berdasarkan uraian yang adadapat dis mpulkan bahwaperanan interpreter sebagai
mediator jugasangat penting. Sebagal mediator interpreter berkewajiban untuk
membantu pebisnisdal am mendapatkan proyek perdagangan internasiond. Hal ini
jugaberarti bahwassbaga mediator, seorang interpreter harusmemilki ilmunegosias
atau ilmu lobby yang baik sehingga semuakegiatannyadalam memediasi antara
buyer dengan pebisnisdapat semakin lancar.

c. PerananInterpreter sebagai Explanator

Peranan interpreter sebagai eksplanator artinyabahwaseorang interpreter
itu harusmenj e askan kepadaatasannyamengenal ha-ha yang berkait dengan ekspor.
Namun demikian, peranan interpreter sebagai eksplanator ini cenderung bersifat
korespondensif. Hal ini berarti bahwaperanan interpreter sebagai eksplanator hanya
akanberfungs ddam hd kegiatan tuli-menulis.

MenurutinformanAS, ketikapebisnisatau pengusaharotan mendapatkan surat
dari luar negeri, terutamasurat-surat yang berkaitan erat dengan kegiatan ekspor,
bi asanyapebisnismemanggil dirinyauntuk menjelaskanis surat tersebut secar langsung.
Diatidak ingin surat yang diterimanyaditerjemahkan secaratertulisoleh interpreter
maupun oleh translator. Dialebih suka kaau surat yang diterimanya langsung
diterjemahkan secaralisan atau dij el askan dalam bentuk bahasalndonesialangsung di
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hadapannya. Ini artinyabahwasurat yang dibacaolehinterpreter tertulisatau ditulis
dengan bahasa Inggris, tetapi interpreter itu harus membacanya dalam bahasa
Indonesia. Di sinilahletak peranan interpreter sebagal eksplanator semakinterlinat.

Hal senadajugadiungkapkan olehinforman JS. Informan JS sering dimintal
jasanyauntuk membacakan surat. Surat itu biasanyasurat order atauinformasi yang
berkaitan dengan kegiatan ekspor. Surat itu tentu dipegang oleh atasan. Surat itu
bertuliskan dalam bahasalnggris, tetapi informan JSharusmembacanyaddam bahasa
Indonesia. Diatidak diberi kesempatan untuk membukakamus. K etika peneliti
menanyakan apayang kemudian dialakukan, diamenjel askan bahwatugasini bukan
tugasyang baru. Tugasini merupakan tugasrutin.

Peranan sebagai eksplanator ini mempunyai konsekuens tersendiri. Memang
sebenarnyatugasnyacepat selesal, tetapi apabilaterdapat kosakatayang susah,
hal tersebut menimbulkan keraguan. K etikaditanyatentang solus yang diambil,
informan tersebut tetgp kembdi keformulayang ada, yaitu mengdihkan padatataran
informas umum, tidak mel akukan terjemahan word for word.

Dari apayang disampaikan oleh parainforman tersebut dapat ditarik benang
merah bahwa salah satu peranan interpreter di desa Trangsan adalah sebagai
eksplanator. Sebagai eksplanator interpreter mempunyai kewajiban untuk men-
jelaskan, baik kepada staf maupun kepada atasan.

d. Peranan Interpreter sebaga Guide

Peranan interpreter sebagal guide artinya interpreter harus memberikan
penj elasan kepadabuyer tentang proses pembuatan kerajinan rotan dan barang
yang sudah siap packing ketikabuyer melakukan kunjungan atau survei untuk
mengontrol atau mengecek mengena barang-barang yang sudah dipesannya. Daam
tahapan ini interpreter akan menjadi juru bicara, teman, atau guide bagi tamu atau
buyer yang sedang berkunjung tersebui.

Seperti yang biasanyadilakukan dalam kegiatan perdagangan atau kegiatan
ekspor bahwa sebelum barang dikemas akan dilakukan dulu pengecekan.
Pengecekan akhir ini dilakukan di unit Quality Control (QC), yaitu sebuah unit
yang diberi tugasuntuk mengecek tahap akhir sebelum barang dikemasdan dikirim
ke pembeli. Barang-barang hasi| kergjinan rotan yang ternyata belum memenuhi
standar spesifikas oleh QC akan dibenahi lagi sesuai dengan kekurangannya.

Padatahapaninilah biasanyabuyer datang untuk menguji atau sekadar melihat
atau bahkan ikut campur dalam seleksi barang yang akan dikirim. Padatahap ini
pula seorang interpreter mempunyal tugas untuk menjelaskan kepada buyer
tersebut, baik ditemani maupun tidak ol eh petugas Quality Control. Hal ini selain
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dimaksud untuk memberikan penjel asan kepadabuyer, jugadimaksudkan untuk
menjagamutu barang kergjinan rotan itu sendiri.

Menurutinforman JS, ketikabuyer datang mengontrol barang yang akandikirim,
tugasnya adal ah memberikan penjelasan kepadabuyer tersebut. Hal ini berarti
peranan interpreter berubah posis menjadi guide. Fungsinyaadal ah menjelaskan
kepadabuyer mengenai proses pembuatan kergjinan rotan hingga prosesterakhir,
yaitu pengemasan. Padatahap awal, ketikabuyer ingin mengunjungi perusahaan
industri rotan, hal yang pertamakai dilakukan oleh informan adalah menemaninya
untuk bertemu dengan atasannya (pengusaha). Setelah itu, informan menjelaskan
proses penggarapan barang atau pesanan yang dikehendaki oleh buyer tersebut.

Padatahap pembuatan ragangan, informan ditunjukkan bahan adli dan cara
membuat ragangannya. Membuat ragangan ini merupakan langkah yang paling sulit
bagi pekerja. Olehkarenaitu, biasanyaperusahaan industri kergjinan rotan memiliki
tenagaahli yang khususmengerjakan raganganini. Hal senadajugadijelaskantidak
hanya oleh informan JS tetapi juga oleh informan AS. Biasanya pekerjayang
menangani ragangan ini merupakan tenagakhususyang memiliki keahlian khusus
dengan pembayaran yang khusus pula. A pabilatenagayang mengerjakan ragangan
ini tidak tenagakhusus, dikhawatirkan akan terjadi penyimpangan dari desain yang
telah dipatok dan desainini sebagai sumber order.

I nforman Rz menambahkan bahwatenagapembuat ragangan merupakantenaga
istimewa. Oleh karenaitu, tidak jarang tuan rumah atau beberapapemilik home
industri kergjinan rotan di Trangsan tersebut turun tangan sendiri untuk pengerjaan
ragangan ini. Padatahapan ini buyer jugamelihat dengan seksamadan di sinilah
peranan interpreter sebagal guide dalam menerangkan proses produksi.

Proses anyaman biasanyadiborongkan kepadapengrain-pengragjinkecil. Oleh
karenaitu, biasanyatempatnya menyebar di berbagai |okasi, tergantung pada
keberadaan pekerjaitu. Bahkan tidak hanyadi desatersebut, di desaluar (selain
desa Trangsan bahkan lain kecamatan) juga banyak tenaga yang memborong
pekerjaan anyaman tersebut. Pekerjaan ini bersifat borongan. Oleh karenaitu,
kejelian dan kontrol dari petugas QC amat berarti.

Langkah berikutnyaada ah penggabungan atau penyete an. Yang dimaksud dengan
penye etelan atau penggabungan add ah menyatukan antaraanyaman-anyamanyang
adadengan ragangan yang tel ah disiapkan sebelumnya. Dalam proses penyel etelan
ini keahlian seorang pengrgjin akanteruji. Penggarap/ pekerjal pengrginyang baik
tentu akan me akukan pekerjaannyadengan sempurna. Sebaiknya, gpabilaternyata
tenagapenyetdanini tidak ahli, hasl dari kergjinantersebut jugaakan tampak lemah.

Pada langkah ini peranan interpreter sama, yaitu memberikan penjelasan
kepadabuyer dalam rangkamemahani proses penyetelan. Itupun apabilabuyer
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tidak keberatan. Menurut informan Rz biasanya buyer sudah percaya pada
perusahaan dan petugas QC. Akan tetapi, keteranganini dibantah olehinforman JS.
Diamengatakan bahwatidak semuabuyer itu percaya. Adajugasatu atau dua
buyer yang tidak percayasehinggaharus berkeliling jugamenemaninyasambil
menj el askan langkah-langkah penyeta an tersebut. K eteranganyang terakhir ini juga
disampaikan olehinformanAS. Menurut dia, justru kebanyakan buyer inginmelihat
prosessecarautuh danjeli. Hal ini berbedadengan calon pembeli dari dalam negeri
yang hanyamelihat dan mengamati sekilaslau percayasepenuhnya.

Langkah terakhir dalam guiding ini adalah menemani buyer dalam rangka
finishing dan packing. Dalam beberapaindustri rumah tangga dualangkah ini
terkadang juga beda. Finishing artinya pengerjaan terakhir sebelum dikemas.
Sementaraitu, packing merupakan pekerjaan pengemasan ddam rangkamengiriman
barang ke tempat tujuan.

Baik untuk langkah finishing maupun packing, peranan interpreter tidak
berbeda, yaitu sebagai guide. Interpreter tetap menjadi guide untuk memberikan
penj el asan kepadabuyer mengena keduaprosestersebut. Penjel asan yang diberikan
olehguide pun harussesua dengan apayang dil akukan oleh parapekerjadi lapangan.
Dengan demikian, dalam langkah finishing maupun packing keterangan dari
interpreter jugaakan membawakesan tersendiri bagi buyer. Bagi interpreter, hal
Itu dapat memberikan pelayanan atau keterangan yang maksimal dan buyer puas
dengan penjelasannya merupakan kebanggaan tersendiri baginya. Dengan
memberikan penjelasan yang sempurnatentu jugaakan mel anggengkan komunikas
bisnisyangtelah dijaaninya. Paingtidak informas ini diungkapkan olehinforman
Rz.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa peranan interpreter dalam
mengembangkan usahaekspor kergjinan rotan di Trangsan gatak Sukoharjo dapat
terbagi menjadi empat, yaitu peranan sebagai inspirator, mediator, eksplanator, dan
guide.

2. Status Interpreter Menurut Pekerjaannya

Status interpreter yang adadi desa Trangsan ini dapat dibagi menjadi dua
kelompok, yaitu permanent interpreter dan freelance interpreter. Yang dimaksud
dengan permanent interpreter ada ah interpreter yang menjadi pegawai tetap pada
perusahaan industri rotan yang ada di desa Trangsan tersebut. Permanent
interpreter ini bekerjafull time untuk perusahaan tempat diabekerja. Peraturan
yang diikutinyajuga peraturan tempat diabekerja

Tugaspermaneninterpreter ini adaah menyed esaikan administras perlengkapan
ekpsor, menerjemahkan semuadokumen yang ada, dan menjadi interpreter ketika
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terdapat buyer yang ada, baik pada tahap hunting buyer, negotiating buyer,
maupun dalam tahap serving buyer. Dalam pendlitian ditemukan 2 orang permanent
interpreter yang bekerja sebagai interpreter di industri rotan yang ada di desa
Trangsantersebut. Dari keduainterpreter tersebut dua-duanyamerupakan tenaga
lulusan S-1 bahasalnggris. Namun demikian, ketikapenditianini sedang berlangsung
tampaknyaduaorang itu mengatakan adakemungkinan untuk mengembangkan
kemampuannyadi Jakartaatau bahkaningin mandiri.

Yang dimaksud dengan freelance interpreter adalah interpreter yang menjadi
bekerjaparoh waktu pada perusahaan industri rotan yang adadi desaTrangsan
tersebut sesual dengan kebutuhan yang ada. Freelance interpreter ini bekerjatidak
full time untuk perusahaan tersebut. Pekerjaannyapun dilakukan kapan ssjamenurut
order yang masuk. Freelance interpreter tidak mengikuti peraturan tempat dia
bekerja. Tugasfreelance interpreter ini adaah menerjemahkan dokumen-dokumen
yang dimintadan menjadi interpreter berkaitan dengan buyer, baik padatahap
hunting buyer, negotiating buyer, maupun dalam tahap serving buyer.

3. Jenis Interpreting yang Diterapkan oleh Para Interpreter

Sebaga manadiketahui bahwadalam duniainterpreting terdapat empat jenis
interpreting. Keempat jenisinterpreting tersebut adalah consecutive interpreting,
simultaneous interpreting, sight interpreting, dan whispered interpreting. Ke
empat jenisinterpreting tersebut masing-masing mempunyai karakteristik yang
berbeda.

Consecutive interpreting merupakan suatu kegiatan interpreting yang di
daamnyaantarainterpreter dan speaker beradabersama-samadalam satu ruangan.
Namun demikian, tempat duduk antarainterpreter dan speaker tidak harus satu
meja. Yang jel asantarainterpreter dan speaker adadalam suatu ruangan. Proses
interpreting dilakukan dengan cara bergantian, artinya interpreter harus
men;j el askan ulang setel ah speaker mengambil jedadalam penjelasannya. Jadi,
sirkulas pembicaraannyaadal ah speaker — interpreter —speaker —interpreter,
dst.

Simultaneous interpreting merupakan suatu kegiatan interpreting atau
penerjemahan lisan yang di dalamnyaantarainterpreter dan speaker bersama-
samadalam satu ruangan tetapi interpreter bersembunyi di baik kacahitam. Hal ini
bertujuan agar seolah-oleh presenter atau speaker dan interpreter beradadi ruang
yang berbeda. Biasanyadalam simultaneous interpreting pesertaatau audience
memakai head set atau aat dengan yang ditempel di telinganya. Antaraspeaker
dan interpreter berbicarabersama-samadalam bahasayang berbeda. Bilamana
pesertaingin mendengarkan bahasa sumber, merekabisamelepashead set yang
dipakainya Akantetapi, bilamanamerekaingin mendengarkan dalam bahasasasaran
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makamerekaharus mendengarkan melaui head set. Suarayang didengar itu suara
interpreter, bukan suaraspeaker.

Sight interpreting merupakan suatu kegiatan interpreting atau penerjemahan
lisan dimanainterpreter tidak mengalihkan pesan dari tekslisan, tetapi mengadihkan
dari tekstulistetapi harusdialihkan kedalam tekslisan. Hal ini berarti sebenarnya
interpreter membaca naskah, hanya sgja naskah tersebut ditulis dalam bahasa
sumber (Inggris), tetapi harus dibaca dalam bahasa sasaran (Indonesia). Jadi,
terjemahan seperti ini seolah-olah speaker ada, tetapi nyatanyatidak ada. Jadi,
yang dialihkan bukan suaraspeaker, melainkan pesan tertulisyang adadi dalam
naskah maupun kertas, kemudian dialihkan ke dalam bahasa sasaran secaralisan
olehinterpreter.

Adapunwhispered interpreting merupakan suatu kegiatan interpreting yang
di dalamnya antara interpreter dan speaker berada bersama-sama dalam satu
ruangan. Tempat duduk antarainterpreter dan speaker tidak jauh. Yangjelasantara
interpreter dan speaker berdampingan. Prosesinterpreting ini dilakukan dengan
cara interpreter membisikkan informasi kepada speaker. Gaya bicara antara
speaker dan interpreter bisabergantian maupun bersama-sama. Yang pasti dalam
whispered interpreting ini, seorang interpreter dilarang menge uarkan suaradengan
keras. Interpreter hanyaberhak berbisik-bisik.

Denganmengacuinformead yang diberikan oleh bergpainforman daam penditian
ini dapat dipahami bahwa sebenarnyaperanan interpreter dalam mengembangkan
usahaekspor rotan di desaTrangsan dapat diklasifikasikan menjadi empat kelompok,
yaitu kelompok inspirator, mediator, eksplanatori, dan guide. Dari keempat jenis
interpreting yang ada, parainterpreter di desaTrangsan hanyamengalipkasikan
duajenisinterpreting, yaitu jenisconsecutive interpreting dan sight interpreting.

Consecutive interpreting diterapkan oleh parainterpreter di desaTangsan
ketikamerekamenjaankan peranannyasebagal ingpirator, mediator ,maupunguide.
Adapun pada peranan sebagai eksplanator, interpreter menerapkan jenissight
interpreting, yaitu menerjemahkan atau mengalihkan pesan dari tekstuliskedalam
tekslisan. Misalnyaketikamerekamembacasurat daam bahasalndonesapadaha
surat tersebut ditulisdengan bahasalnggris.

SIMPULAN

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa peranan interpreter dalam
mengembangkan usahaekspor industri rotan di Trangsan, Gatak, Sukoharjo dapat
digolongkan menjadi 4 jenis, yaitu (a) peranan interpreter sebagai inspirator, (b)
peranan interpreter sebagai mediator, (C) peranan interpreter sebagai eksplanator,
dan (d) peranan interpreter sebagai guide. Peneliti dapat menemukan status
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interpreter yang adadi desaTrangsanini kedalam duakel ompok, yaitu permanent
danfreelance interpreter. Dari empat jenisinterpreting yang ada, parainterpreter
di desa Trangsan hanya mengalipkasikan dua jenis interpreting, yaitu jenis
consecutive interpreting dan sight interpreting. Consecutive interpreting diterap-
kan oleh parainterpreter di desaTangsan ketikamerekamenja ankan peranannya
sebagal inspirator, mediator maupun guide. Adapun pada peranan sebagai
eksplanator, interpreter menerapkan jenissight interpreting, yaitu menerjemahkan
atau mengalihkan pesan dari tekstuliskedalam tekslisan. Misalnya, ketikamereka
membacasurat dalam bahasalndonesiapadahd surat tersebut ditulisdengan bahasa
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